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No.Sampel : DS/JPE/BD1 Satuan : Batuan Intrusi
Lokasi : Daerah Jeppee, Barru Jenis Batuan : Batuan Beku
Foto

/I-Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur . Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi coklat, warna interferensi abu-abu, granularitas porfiritik, kristalinitas hipokristalin,
relasi inequigranular, bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 — 0,75 mm. Komposisi
mineral plagioklas, sanidin, ortoklas, opag, dan massa dasar.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral

- Labradorit (Lbr): Warna absorbsi tidak berwarna dan
warna interferensi abu-abu. Berbentuk euhedral —
subhedral, relief sedang, intensitas tinggi, pleokriosme
dwikroik, belahan tidak ada, jenis kembaran carlsbad,
sudut gelapan 32° jenis gelapan miring, dan ukuran

50% mineral 0,5 mm

- Andesin (An): Warna absorbsi tidak berwarna dan warna
interferensi abu-abu. Berbentuk subhedral — anhedral,
relief rendah, intensitas tinggi, jenis kembaran carlsbad —
albit, pleokriosme dwikroik, belahan tidak ada, sudut
gelapan 23°, jenis gelapan miring, dan ukuran mineral
0,25 mm.

Plagioklas (Pg)




55

Orthoklas (Ort)

10%

Warna absorbsi tidak berwarna dan warna interferensi abu-
abu. Berbentuk subhedral — ahedral, relief rendah, intensitas
sedang, pleokriosme dwikroik, belahan 1 arah, sudut gelapan
20°. jenis gelapan miring. Ukuran mineral 0,1 — 0,75 mm

Sanidin (Sn)

5%

Warna absorbsi tidak berwarna dan warna interferensi abu-
abu. Berbentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas
sedang, pleokriosme dwikroik, belahan ada, jenis kembaran
carlsbad, sudut gelapan 30° jenis gelapan miring. Ukuran
mineral 0,25 - 0,5 mm

Opaq (Opq)

5%

Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Bentuk
anhedral dengan ukuran mineral 0,025 mm

Massa Dasar (Md)

30%

Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi
abu-abu

Nama Batuan : Porfiri Dasit (Travis, 1955)

Klasifikasi Travis (1955)

KLASIFIKAS! BATUAN BEKU MENURUT RUSSELL B. TRAVIS (1955)
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No.Sampel : DS/JPE/BD2 Satuan : Batuan Ultrabasa

Lokasi : Daerah Jeppee, Barru Jenis Batuan : Batuan Metamorf

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis

Warna absorpsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu, granularitas faneritik, kristalinitas
holokristalin, relasi equigranular, bentuk mineral euhedral-subhedral, tekstur sekunder Mesh dan
Fibrous, dan ukuran mineral 0,05 — 0,5 mm. Komposisi mineral serpentin, spinel, klinopiroksen, dan

opag.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral

- Lizardit (Lz): Warna absorbsi tidak berwarna dan warna
interferensi abu-abu. Berbentuk euhedral — subhedral,
relief rendah, intensitas sedang, pleokriosme monokroik,
memiliki tekstur khusus Mesh dan Fibrous, dan ukuran

70% mineral 0,1 - 0,5 mm

- Chrysotile (Ctl): Warna absorbsi tidak berwarna dan
warna interferensi abu-abu. Berbentuk subhedral —
anhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokriosme
monokroik, hadir dalam tekstur vein, dan ukuran mineral
0,25 mm.

Serpentin (Srp)
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Olivin

15%

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kuning
kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief
sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, pleokrisme
monokroik, ukuran mineral 0.02 — 0.1 mm, sudut gelapan 25°,
jenis gelapan miring.

Spinel (Spl)

10%

Warna absorbsi hitam kecoklatan dan warna interferensi
hitam. Berbentuk subhedral — anhedral, relief sedang,
intensitas lemah, dan ukuran mineral 0,05 — 0,1 mm

Klinopiroksen (Cpx)

3%

Warna absorbsi tidak berwarna dan warna interferensi
kecoklatan. Berbentuk subhedral-anhedral, relief rendah,
intensitas sedang, pleokriosme monokroik, belahan satu arah,
sudut gelapan 31°, jenis gelapan miring. Ukuran mineral 0,05
— 0,075 mm

Opag (Opq)

Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Bentuk

2%

anhedral dengan ukuran mineral 0,05 mm

Nama Batuan : Serpentinite (IUGS, 2004)

Tabel penamaan batuan metamorf spesifik (IUGS, 2004)

Calc-sificate rock

Carbonate—sificate

Variable, but often: Grs, Ep, Di, Vsv, Tle, Wo,
Tr, Cal, Dol (<5% carbonates)
Variable, but often: Grs, Ep, Di, Vsv, Tle, Wo,

Rock Name Min Texture & Notes
Amphibalite Hbl + Pl + Qtz + Bt = Ms + Grt Schistose or granofelsic. If granofelsic, may be im-
possible to distinguish from diorite.
Biueschist Gle + Ab = Lws = Ep Often schistose, but may be granofelsic.

G(:nr:rally gian()lblaic. but often |a_1_fr:rcd.

Gcnrrally g‘ran()fclsic, but often Ia}rrcd,

rock Tr, Cal, Dol (5-50% carbonates)

Caraclasite .‘\_n}' A fault rock, schistosity poorly dcvt_'lupr:d or absent,
with angular erystals and rock fragments.

Eclogite Grt + omphacite (Na-cpx) + Ky + Rut + Qtz  May be schistose or granofelsic.

Granulite Variable, with mostly OH-free minerals: Fsp May be schistose or granofelsic. Very high grade

+ Opx + Cpx + Crd = Sil rock.

Greenschist Ab + Chl + Ep + Act + Qtz Schistose, generally foliated. Visible minerals are
not required, nor is it required to fit the definition of
schist below.

Greenstone Ab + Chl + Ep + Act + Qtz Granofelsie, generally fine-grained.

Hornfels Variable, and generally too fine-grained to see Granofelsic on the microscopic scale. Fine-grained,

in hand specimen hard, homogeneous, breaking along curved fractures.

Marbfe Dominated by carbonates (> 50%), but may Usua].ly gT‘An()lElaic but may be la_\_rcn:d. or have folia-

also have: Qtz, Grs, Ep, Di, Vsv, Tle, Wo, Ty, tion defined by stretched carbonate grains or alignrd
others inequant minerals, if present.

Migmatite T)'pic ally a combination of mica schist min- Snpz_ratn, irregularly distributed domains of mica

erals and granitoid minerals. schist rock and granitic rock.

Mylonite .‘\_n}' A sheared rock, with plastically deformed mineral
grains defining a foliation

Phylfite Ms (or other white mica) + Chl/ Bt = Fsp = Foliated, with fine-grained matrix coarse enough to

Qtz provide a “sheen” to the rock.
| Ot Otz lo 2290 B o Mo Ot Al Crapotelsic < F
Serpentinite Srp (>50%) + Mag/Chr Often schistose and generally fine grained

Skarn (=Tactite)

Variable, but often: Grs, Ep, Di, Vv, Tle, Wo,
Tr, Cal, Dol

Hydrothermal rock, so generally layered; otten
coarse with cuhedral erystals.

Ab - Albite

Chl - Chlorite
Dol - Dolomite
Grt - Garnet
Ms - Muscovite
Srp - Serpentine

Wo - Wollastonite

Mineral Abbreviations

A subset of those given in Kretz {1 983), with a few additions.
Als - Aluminum Silicate Bt - Biotite
Cpx - Clin()p)'rox.cnc

Act - Actinolite

Chr - Chromite

Ep - Epidote

Hbl - Hornblende
Opx - Orthopyroxene
Sil - Sillimanite

Fsp - Feldspar
K)' - K)'anitr:
Pl - Plagioclase
Tle - Tale

Siate Too fine to discern in hand specimen, but Fine gniim:d to cryptocrystalline, with slate cleavage.
may have pyrite porphyroblasts. Dull surface (gff phyllite)
Soapstone Tlc = Srp + Mag Generally schistose

Cal - Caleite

Di - Diopside
Grs - Grossular
I\-‘lag - I\-‘lagm:titr:
Rut - Rutile

Vsv - Vesuvianite

Crd - Cordierite
Gle - Glaucophane
Lws - Lawsonite
Qtz - Quartz

Tr - Tremolite
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No.Sampel : DS/JPE/BD3 Satuan : Batuan Ultrabasa
Lokasi : Bulu Sabangnairi, Barru Jenis Batuan : Batuan Beku
Foto

//-Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 4x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis

Warna absorpsi coklat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, granularitas faneritik, kristalinitas
holokristalin, relasi equigranular, bentuk mineral subhedral — anhedral, tekstur sekunder Fibrous, dan
ukuran mineral 0,01 — 0,25 mm. Komposisi mineral serpentin, spinel, klinopiroksen, dan opag.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kuning
Olivin kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief
60% . . .

sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, pleokrisme
monokroik, ukuran mineral 0.02 — 0.1 mm, sudut gelapan 25°,
jenis gelapan miring.

Chrysotile (Ctl): Warna absorbsi tidak berwarna dan warna
Serpentin 5% interferensi biru keunguan. Berbentuk anhedral, relief rendah,
intensitas sedang, hadir dalam tekstur vein, dan ukuran
mineral 0,01 — 0,25 mm

o Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu
Klinopiroksen (Cpx) 20% kecoklatan, bentuk suhedral — anhedral, memiliki relief
sedang, intensitas sedang, pleokrisme monokroik, sudut




59

gelapan 8°, jenis gelapan miring, dan ukuran mineral 0,075 —
0,1 mm

Warna absorbs coklat, warna interferensi kuning kecoklatan,
bentuk subhedral — anhedral, relief rendah, intensitas sedang,

Ortopiroksen (Opx) 10%
pleokroisme monokroik, sudut gelapan 46°, jenis gelapan
parallel, dan ukuran mineral 0.01 — 0.05 mm
Opag (Opq) 5% Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Bentuk

anhedral dengan ukuran mineral 0,1 mm

Nama Batuan : Lherzolite (Streckeisen, 1979)

Klasifikasi Streckeisen (1979)

olivine

orthopyroxenite

harzburgite

orthopyroxenite “/a

— wehrlite peridotite
- olivine
" clinopyroxenite
olivine websterite pyroxen I te

clinopyroxenite

websterite
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Perhitungan CIA :
Al203

1A = x1
C AI203 4+ Ca0 + Na20 + K20 00

Al>03 (moles) = Al,O3 (wt%) / 101,96128 (g/mol)
CaO (moles) = CaO (wt%) / 56,0774 (g/mol)
Na2O (moles) = Na>O (wt%) / 61,97894 (g/mol)
K20 (moles) = K20 (wt%) / 94,19600 (g/mol)
P20s (moles) = P20s (wt%) / 141,9445 (g/mol)
CO2 (moles) = CO2 (wt%) / 44,0095 (g/mol)

(12,51/101,96128)

e BD1:CIA= x100
(12,51/101,96128 ) + (2,31/56,0774) + (0,04/61,97894) + (0,47/94,19600)
— 0,12269363
= 2122693632 . 100 = 72,38
0,169521676
_ ~ (15,35/101,96128)
* SPLCIA= (15,35/101,96128) + (0,61/56,0774) + (0,03/61,97894) + (1,06/94,19600) x100
— 0,150547345
= 21505473%5 1100 = 86,94
0,173162335
_ _ (12,31/101,96128)
* PDL:CIA= (12,31/101,96128) + (0,04/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,52/94,19600) <100
— 0,120732105 _
—_—— X p—
0,1272885 100 = 94,85
_ _ (0,63/101,96128)
* BD2:CIA= (0,63/101,96128) + (3,4/56,0774) + (0,03/61,97894) + (0,01/94,19600) <100
— 0,006178816 _
T 0,067399499 <100 = 9,17
2,94/101,96128
e SP2:CIA= (2,94/ ) %100

(2,94/101,96128) + (0,04/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,02,/94,19600)

— 0,028834475
= X1 =
0,030082789 00 95'85



(9,86/101,96128)
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: - X
PD2: CIA (9,86/101,96128) + (0,05/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,12/94,19600) 100
_ 0,096703376
=" x100 = 97,49
0,099191631
(3,44/101,96128)
. - X
BD3: CIA = o T01.96128) 7 (0.17/56,0774) + (0,02 /6 1,97894) (0,03 /94,19600) 100
_ 0,033738298
= 222" x100 = 89,41
0,037733687
(0,95/101,96128)
. - X
SP3: CIA = 0 55/101.96128) T (0.01/36,0774) + (0,03 /61.97898) + (0,01/94.19600) 100
_ 0,009317262
= ——x100 = 92,38
0,010085784
13,44/101,96128
PD3: CIA = s 44/ ) 100

X
(13,44/101,96128) + (0,01/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,04/94,19600)

— 0,131814744

T 0,132740405 <100 = 99,30
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PT. JASA MUTU MINERAL INDONESIA VKAN

Coal & Mineral Services
JI. R. Soeprapto RT.10 RW.04 No.151 B Punggolaka Kel. Tobuuha Kec. Puuwatu, Kendari Sulawesi Tenggara

Telp, 0401 3420485
Email : marketixﬁmutuener .com, www.mutuenergy.com

REPORT OF ANALYSI

LI-103-1DN

Report No. 11119 /ROA - MES KDI / X1 / 2023

Principle : Mr.Diabri Samuel

Address : Lingkungan IV, RT 000 RW 004, Kel Kairagi Weru, Kec Paal Dua, Kota Manado
Sulawesi Selatan

Report to : Mr.Daniel Samuel

Email : diabrisamuel27@gmail.com

Receiving Date : Desember 05, 2023

Testing Date : Desember 07, 2023

Number of Sample 19

Type Of Sample : Wet Sampel

Description Sample : Stone Sample Were Packed

Job Number :1119 / ROA - MES KDI / X1l / 2023
Result of Analysis :

Name Sample Ni | Fe;0; | Fe | AbO; | Ca0 | MgO | CrOi| NaO |' KO | Si0; | TiO, Co MnO | P,Os* | SO:*
% % % % % % % % % % % % % % %

BD/LB1 0.20 4.20 294 12.51 231 3:20 0.06 0.04 0.47 5627 | 022 | <001 | 005 | <001 | 0.04
BD/P2 0.28 7.33 513 0.63 340 | 2768 | 062 003 | <001 | 3062 0.03 0.01 0.12 0,01 | <001
BD/P3 0.34 6.88 481 344 0.17 28.42 1.85 0.04 0.03 3591 0.03 0.01 0.12 0,01 0.01
LP2/P1 015 | 16.33 | 1142 | 1532.) 061 3.01 047 0.03 1.06 | 4240 1.31 0.01 015 | <001 | 005
LP2/P2 082 | 1662 | 11.62 | 294 0.04 14.98 123 0.02 0.02 | 3690 | 008 0.02 0.23 001 | <0,01
LP2/P3 1.07 | 1389 | 971 095 0.01 22.31 0.82 003 | <001 | 3260 | 0.02 0.02 0.23 0.01 | <001
LP1/P1 0.04 6.16 4.31 1243 0.04 0.34 0.08 0.02 0.52 4078 | 030 | <001 | 009 | <001 | 0.06
LP1/P2 0.27 | 2313 | 1647 9.86 0.05 1.10 1.21 0.02 012 | 4304 | 037 0.02 0.28 0.01 0.04
LP 1/P3 074 | 4368 | 30.55 | 1344 0.01 0.60 791 0.02 0.04 2370 | 0.10 0.08 1.27 0.01 0.10
Test Methode
Lol (%) < 1K MES-304 ST (Gravimetri) -
Moisture Content (%) + JIS M 8109 - 1996
Pengujian Logam XRF (%) : IK MES - 305 ST (Fusion Bead-XRF)
") : Parameters not accredited by KAN

Kendari; Desember 07, 2023

- This report refers to the tested sample only and reflects our finding at the time and place of analysis only
- This report isissued without prejudice and our responsibility is limited to the exercise of due care and diligence

MES—5111 ST
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